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Abstract

The era of increasingly active learning requires teachers
to be able to choose learning models that are suitable for the
material being taught, especially in Figh subjects where this
material is mostly taught through monotonous methods so that
students get bored and affect student involvement in the
classroom. The lack of student involvement in the classroom
has an impact on student learning outcomes, so in dealing with
this problem the teacher chooses the Project Based Learning
model as a means to increase and improve student activeness
and learning outcomes. The present research employs a mixed
methods approach with a sequential explanatory research
design, entailing the initial collection and analysis of
quantitative data, subsequently followed by the collection and
analysis of qualitative data. The results of this study revealed
that: 1) The Project Based Learning learning model does not
have a significant influence on student activeness in Figh
subjects, 2) The Project Based Learning learning model has a
significant influence on student learning outcomes in Figh
subjects, 3) The application of the Project Based Learning
model in Figh subjects in increasing student activeness is
carried out through the division of student groups into small
groups so as to train student involvement, 4) The application of
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Project Based Learning in improving student learning outcomes
through repeated student questions that can strengthen student
memory.

Keywords: project-based learning, activeness, learning
outcomes, figh subject.

Pendahuluan

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan dasar dalam
proses pendidikan, sehingga tujuan serta hasil dari sebuah
pendidikan tergantung bagaimana proses pembelajaran
dirancang dan dilaksanakan.' Dalam era pendidikan modern,
pembelajaran aktif menjadi semakin penting karena tuntutan
untuk mencetak lulusan yang tidak hanya memiliki wawasan,
akan tetapi juga keterampilan praktis yang relevan. Seorang
guru diharapkan memiliki keahlian pedagogik dan profesional
yang cakap untuk mengajar siswa, serta memahami kurikulum.

Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran salah satunya yakni Project
Based Learning. Project Based Learning adalah suatu model
pembelajaran yang bertujuan untuk mendorong siswa untuk
melakukan proyek kolaboratif dalam berbagai mata pelajaran,
memberikan mereka kesempatan untuk mempelajari materi
sehingga mereka memiliki pemahaman unik tentang materi dan
mendapatkan pengalaman melakukan eksperimen bersama.’

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas maka dari itu
siswa dituntut lebih aktif dan kreatif dalam suatu pembelajaran.
Berdasarkan observasi awal, peneliti menemukan bahwa dalam
proses pembelajaran di kelas beberapa siswa merasa bosan dan

" Pupuh Faturrahman, M Sobry S. 2014. Strategi Belajar Mengajar.
Cetakan Ke 6. Bandung: PT. Refika Aditama. h,17.

? Zelhendri Zen dkk., “Academic achievement: the effect of project-
based online learning method and student engagement,” Heliyon 8, no. 11 (1
November 2022).
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mengantuk, siswa hanya mendengarkan dari apa yang
diutarakan guru mengenai materi pembelajaran, inisiatif tanya
jawab yang kurang dalam evaluasi pembelajaran, dan siswa
belum bisa menerapkan dengan baik apa yang sudah
disampaikan oleh guru mengenai mata pelajaran Fiqih tersebut.

Proses pembelajaran Fiqih lebih berfokus pada praktek
ibadah dan juga penanaman teori mengenai materi yang
disampaikan.” Terlihat dari beberapa hasil observasi peneliti
dalam proses pengerjaan evaluasi yang dikerjakan oleh siswa
terlihat 25% siswa yang belum memenuhi KKM 70, sehingga
membuat hasil belajar siswa rendah. Oleh karena itu, Project
Based Learning sebagai model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran mata pelajaran Fiqih ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh sebuah data
mengenai seberapa besar pengaruh Project Based Learning
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Figih kelas VII MTs Negeri 3 Ponorogo. Dalam proses
pelaksanannya membutuhkan dua teknik pengumpulan data,
yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data
tersebut disebut sebagai penelitian Mix Method. Mix Method
merupakan suatu penelitian yang menggabungkan antara
metode kuantitatif dan kualitatif sehingga diperoleh data yang
komperhensip, valid, reliabel dan obyektif.*

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  Sequential ~Explanatory dimana dalam proses
pengumpulan data pada tahap pertama kuantitatif, dilanjutkan

3 Noor Harisudin, “Pengantar Ilmu Figih”, (Surabaya: CV. Salsabila
Putra Pratama, 2019), h. 1

* John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches, University Of Nebraska-Lincoin, (Sage
Publications:2014) h.189
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kualitatif pada tahap kedua guna memperkuat hasil penelitian
kuantitatif pada tahap pertama.’ Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII di MTs Negeri 3 Ponorogo yang
berjumlah 239 orang, yang terdiri dari 9 kelas. Adapun sampel
dari penelitian ini diambil dari 4 kelas yang berbeda-beda.
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 3 Ponorogo yang
berlokasi di daerah Ngunut Babadan Ponorogo.

MTs Negeri 3 Ponorogo merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang telah memberlakukan model pembelajaran
yang interaktif sesuai dengan kurikulum merdeka. Sehingga,
peneliti ingin melihat lebih lanjut dan sejauh mana salah satu
model pembelajaran dapat diterapkan dengan baik. Adapun
dalam pengumpulan data menggunakan kuisioner yang
berjumlah 20 item mengenai model pembelajaran Project
Based Learning, keaktifan dan hasil belajar siswa. Dalam
proses dokumentasi, peneliti mengambil objek yang ada di
MTs Negeri3 Ponorogo yakni dalam proses pembelajaran Figih
yang menggunakan model Project Based Learning dalam
beberapa kelas VII.

Peneliti memilih 4 siswa dari beberapa kelas untuk
dilakukan wawancara dalam proses pembelajaran tersebut
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Project Based
Learning terhadap pembelajaran Figih di kelas mereka, selain
siswa guru juga ikut dalam proses wawancara agar
mendapatkan data yang lebih efektif. Disamping proses
wawancara, peneliti mengobservasi selama dua bulan dalam
proses pembelajaran tersebut.

Dalam proses analisis data kuantitatif terlebih dahulu
menguji kualitas data dengan uji validitas dan uji reliabilitas.
Setelah data penelitian terkumpul, maka selanjutnya adalah
menganalisa data hasil penelitian. Adapun teknik analisa data

> Ismail Pane dkk., Desain Penelitian Mixed Method, (Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini: Aceh, 2021), h. 46
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menggunakan asumsi klasik yakni wuji normalitas, uji
multikoleniaritas, uji heteroksiditas, dan uji linearitas, terakhir
dalam proses uji hipotesis menggunakan uji regresi linear
sederhana.

Sedangkan pada proses analisis data dalam penelitian
kualitatif menggunakan teori Milles dan Huberman.® Prosesnya
yakni melalui reduksi data, display data dan verifikasi data.
Teknik pemeriksaan merupakan hal yang penting dalam
penelitian kualitatif untuk menetapkan keabsahan data yang
diperoleh. Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas empat
kriteria tertentu yaitu derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability)
dan kepastian (confirmability).

Hasil Penelitian
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Fiqih Kelas VII

Penerapan model ini diawali dengan tahap perencanaan
pembelajaran, di mana guru menyusun modul ajar sesuai
Kurikulum Merdeka serta menyiapkan buku UKBM sebagai
bahan ajar pendukung. Modul ajar digunakan sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan buku UKBM berfungsi
sebagai sumber belajar siswa yang berisi materi ringkas,
rangkuman, dan latihan soal. Pada tahap pelaksanaan, guru
membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang bersifat
heterogen, masing-masing terdiri dari empat siswa. Pembagian
kelompok dilakukan dengan mempertimbangkan keaktifan,
kemampuan akademik, dan jenis kelamin siswa. Setiap
kelompok diberikan proyek berupa pembuatan mind mapping
tentang materi sholat qosor. Guru memberikan kebebasan
kepada siswa dalam menentukan sumber belajar serta membagi

% Bogdan dkk., “Qualitative Research for Education An Introduction to
Theory and Methods Fifth Edition, 2007. h.115
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peran dalam kelompok. Proses pengerjaan proyek berlangsung
selama satu minggu dan diakhiri dengan presentasi hasil kerja
kelompok di depan kelas. Selama proses tersebut, guru
berperan sebagai fasilitator dengan memantau aktivitas siswa,
memberikan arahan, serta membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi.

1. Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Menggunakan
Project Based Learning
Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan model
Project Based Learning mampu meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran Figih. Siswa terlibat secara
aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, pencarian materi,
penyusunan konsep, dan presentasi hasil proyek. Aktivitas
pembelajaran tidak hanya terpusat pada guru, tetapi lebih
berorientasi pada siswa. Siswa yang sebelumnya cenderung
pasif mulai menunjukkan keberanian untuk berpendapat dan
bekerja sama dengan teman kelompoknya. Interaksi antar
siswa terlihat lebih intens melalui diskusi dan pembagian
tugas yang jelas. Dengan demikian, pembelajaran menjadi
lebih hidup dan partisipatif dibandingkan dengan
pembelajaran yang menggunakan metode ceramah.
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa
memberikan respon positif terhadap penerapan model
Project Based Learning. Siswa menyatakan bahwa
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan
karena dilakukan secara berkelompok dan melibatkan
aktivitas kreatif. Proyek mind mapping dinilai membantu
siswa memahami materi sholat qosor secara lebih mudah
dan sistematis. Selain itu, siswa merasa lebih termotivasi
untuk belajar karena adanya kerja sama dalam kelompok
serta kesempatan untuk berbagi pengetahuan dengan teman.
Model pembelajaran ini juga memberikan pengalaman
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belajar yang berbeda dibandingkan dengan pembelajaran
sebelumnya.

2. Hasil Belajar Siswa setelah Penerapan Project Based
Learning

Hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model
Project Based Learning. Nilai siswa pada mata pelajaran
Figith cenderung lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran sebelumnya yang menggunakan metode
ceramah. Sebagian besar siswa mencapai nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), meskipun masih
terdapat beberapa siswa yang nilainya berada di bawah
KKM. Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan proyek dan diskusi kelompok berkontribusi
positif terhadap pemahaman materi Fiqih.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan,
diperoleh beberapa temuan sebagai berikut: Model
pembelajaran Project Based Learning dapat diterapkan
secara efektif pada mata pelajaran Fiqih kelas VII di MTs
Negeri 3 Ponorogo, penerapan Project Based Learning
mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, siswa memberikan respon positif terhadap
pembelajaran Figih menggunakan model Project Based
Learning,dan penerapan model Project Based Learning
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Pengaruh Project Based Learning Terhadap Keaktifan
Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VII

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
keaktifan siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs Negeri 3
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Ponorogo. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket
kepada 114 siswa kelas VII yang berasal dari empat kelas.
Analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25.

1. Hasil Uji Instrumen Penelitian

Instrumen terdiri dari dua variabel, yaitu Project Based
Learning (X) dan Keaktifan Siswa (Y1), masing-masing
berjumlah 10 item pernyataan. Pengujian validitas
menggunakan korelasi Product Moment dengan taraf
signifikansi 0,05 dan nilai rtabel sebesar 0,184. Hasil uji
validitas variabel Project Based Learning menunjukkan
bahwa dari 10 item pernyataan terdapat 8 item yang
dinyatakan valid dan 2 item tidak valid karena nilai rhitung
< rtabel. Sementara itu, hasil uji validitas variabel Keaktifan
Siswa menunjukkan bahwa seluruh 10 item pernyataan
dinyatakan valid karena nilai rhitung > rtabel.

Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan
layak untuk digunakan. Sementara dalam pengujian
reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan
kriteria o > 0,60. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
variabel Project Based Learning memiliki nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,699 dan variabel Keaktifan Siswa sebesar
0,739. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov karena jumlah responden lebih dari 100 orang.
Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, yang
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data variabel
Project Based Learning dan Keaktifan Siswa dinyatakan
berdistribusi normal. Hasil pengujian multikolinearitas
menunjukkan nilai Tolerance sebesar 1,000 dan nilai
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Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,000. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam
model regresi.

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji
Glesjer. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,153. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
dalam model regresi. Uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel Project Based
Learning dan Keaktifan Siswa. Hasil uji ANOVA
menunjukkan nilai signifikansi Deviation from Linearity
sebesar 0,004. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Project Based
Learning dan Keaktifan Siswa tidak bersifat linear secara
signifikan.

3. Hasil Analisis Regresi Sederhana

Meskipun hasil uji linearitas menunjukkan hubungan
yang tidak linear, analisis regresi sederhana tetap dilakukan
dengan mempertimbangkan tingkat kesalahan yang kecil.
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh
Project Based Learning terhadap keaktifan siswa.
Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh nilai konstanta
sebesar 28,787 dan koefisien regresi variabel Project Based
Learning sebesar 0,045. Persamaan regresi yang diperoleh
adalah:

Y =28,787 + 0,045X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa apabila tidak
terdapat penerapan Project Based Learning, maka nilai
keaktifan siswa berada pada angka 28,787. Setiap
peningkatan satu satuan variabel Project Based Learning
diikuti dengan peningkatan keaktifan siswa sebesar 0,045
satuan. Hasil pengujian menunjukkan nilai thitung sebesar
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0,404 dengan nilai signifikansi sebesar 0,687. Nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 dan thitung lebih kecil daripada ttabel
(1,981). Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, hipotesis
nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H.) ditolak.

Dengan demikian, secara statistik tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara Project Based Learning
terhadap keaktifan siswa. Hasil Uji Koefisien Determinasi
(R?) menunjukkan nilai R Square sebesar 0,001. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa variabel Project Based
Learning hanya memberikan kontribusi sebesar 1% terhadap
keaktifan siswa, sedangkan 99% keaktifan siswa
dipengaruhi oleh wvariabel lain di luar model regresi
penelitian ini.

Pengaruh Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VII

Berdasarkan dokumentasi nilai ulangan harian, hasil
belajar siswa menunjukkan variasi nilai yang cukup beragam.
Sebagian besar siswa memperoleh nilai pada kategori baik,
meskipun masih terdapat beberapa siswa dengan nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Data nilai ulangan
digunakan sebagai data penelitian tanpa melalui uji validitas
dan reliabilitas instrumen, karena nilai tersebut merupakan hasil
evaluasi langsung yang telah disusun dan disesuaikan dengan
kompetensi pembelajaran.

1. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas dilakukan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,003. Nilai tersebut lebih kecil dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel
Project Based Learning dan hasil belajar siswa tidak
berdistribusi normal.
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Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji
Glesjer. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi mengalami gejala
heteroskedastisitas. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan
nilai Tolerance sebesar 1,000 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) sebesar 1,000. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi.

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara Project Based Learning dan hasil belajar siswa. Hasil
pengujian menunjukkan nilai signifikansi Deviation from
Linearity sebesar 0,475. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Project
Based Learning dan hasil belajar siswa bersifat linear.

2. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk
mengetahui pengaruh Project Based Learning terhadap hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai
konstanta sebesar 19,451 dan koefisien regresi variabel
Project Based Learning sebesar 1,849. Persamaan regresi
yang diperoleh adalah:

Y =19,451 + 1,849X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada variabel Project Based
Learning diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa
sebesar 1,849 satuan. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung
sebesar 3,046 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 dan thitung lebih besar
daripada ttabel (1,981).

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Hi) diterima,
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Project Based Learning terhadap hasil
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belajar siswa. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan
nilai R Square sebesar 0,077. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa Project Based Learning memberikan kontribusi
sebesar 7,7% terhadap hasil belajar siswa, sedangkan 92,3%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Pembahasan
1. Pengaruh Project Based Learning Terhadap Keaktifan
Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih

Peneliti melakukan uji hipotesis dengan melakukan uji
regresi linear sederhana. Hasil dari regresi tersebut bertanda
positif sebesar 0,045, artinya ada pengaruh yang positif
antara model pembelajaran Project Based Learning terhadap
keaktifan siswa. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung
sejumlah 0,404 dengan ttabel sejumlah 1,981 yang artinya
thitung lebih kecil dari ttabel. dengan nilai signifikasi
sebesar 0,687 lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak maka tidak terdapat pengaruh Project
Based Learning terhadap keaktifan siswa.

Nilai koefisien determinasi (R2) berjumlah 0,001 yang
artinya pengaruh Project Based Learning terhadap keaktifan
siswa sebesar 1% dan 99% lainnya berdasarkan faktor yang
lain. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Project Based
Learning tidak berpengaruh pada keaktifan siswa.

2. Pengaruh Project Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih
Hasil uji  regresi linear sederhana tersebut
menunjukkan bahwa koefisien bertanda positif sebesar 1,849
yang artinya terdapat pengaruh positif Project Based
Learning terhadap hasil belajar siswa. Dalam uji t
menunjukkan bahwa hasil dari thitung sebesar 3,046 > tabel
1,981 dengan signifikasi sejumlah 0,003 > 0,05. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan HI
diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan
antara Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa.
Sementara, besar nilai koefisien determinasi (R2) sejumlah
0,077 yang diartikan bahwa model pembelajaran Project
Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
sebesar 7,7% dan 92,3% dipengaruhi oleh faktor lain seperti
adanya belajar bersama dengan teman sebaya lain di luar
kelas formal.

Hasil ini diperkuat dari nilai ulangan siswa dimana
sebelum adanya model pembelajaran ini 50% dari
keseluruhan siswa memiliki nilai yang kurang dari KKM.
Tetapi dengan adanya model pembelajaran ini, didapatkan
25% siswa sudah menunjukkan peningkatan. Lain dari hasil
ulangan siswa tersebut, hasil wawancara guru dan siswa
mengatakan dengan adanya model pembelajaran ini menjadi
semakin paham mengenai materi Fiqih tersebut. Sesi tanya
jawab yang dilakukan oleh guru menjadikan siswa lebih
memahami materi tersebut yang pada akhirnya mereka
mudah untuk mengerjakan tugas maupun ulangan harian.

Kesimpulan /Penutup

Keaktifan siswa pada mata pelajaran Fiqih dilihat dari
keikutsertaan siswa yang aktif selama proses pembelajaran dan
juga keinginan untuk bertanya jawab, adapun hasil belajar
siswa dilihat dari nilai ulangan dimana pada presentase diagram
disebutkan bahwa 54% siswa nilainya berada diatas KKM
sedangkan 36% lainnya berada di bawah KKM.

Project Based Learning tidak berpengaruh terhadap
keaktifan siswa, berdasarkan hasil uji t menunjukkan angka
sebesar 0,404 dengan ttabel sebesar 1.987 yang menunjukkan t
hitung lebih kecil dari t tabel yang bertolak belakang dengan
hasil wawancara siswa dan guru bahwa Project Based Learning
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berpengaruh terhadap keaktifan siswa yang dibuktikan pada
rasa antusias siswa saat proses pembelajaran.

Project Based Learning berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa, berdasarkan hasil uji t sebesar 3,046 yang
menunjukkan bahwa hasil t hitung lebih besar dari t tabel yang
dikuatkan dengan hasil wawancara dan nilai ulangan siswa
bahwa Project Based Learning berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.
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